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Abstrak. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk mengkonstruksi pengetahuan peserta 

didiknya. Pemahaman konsep memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. 

Pemahaman konsep yang dimiliki oleh mahasiswa dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada kaitannya dengan konsep yang 

dimiliki. Dalam hal pemahaman konsep, mahasiswa tidak hanya sebatas 

mengenal, tetapi harus dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lainnya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur tingkat pemahaman 

konsep mahasiswa Pendidikan Biologi pada matakuliah fisiologi tumbuhan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa rata-rata nilai 

pemahaman konsep mahasiswa Pendidikan Biologi pada matakuliah fisiologi 

tumbuhan berada pada kategori cukup. Indikator pemahaman konsep dengan 

persentase tertinggi yaitu indikator kemampuan memberi contoh dari konsep 

yang telah dipelajari dengan persentase 92,59%, sedangkan indikator dengan 

persentase terendah yaitu indikator kemampuan mengaitkan berbagai konsep 

yang telah dipelajari dengan persentase 0% untuk salah satu kelas sampel. 

Faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep mahasiswa yaitu sulit 

memahami soal, kemampuan akademik yang berbeda, kompleksitas materi 

fisiologi tumbuhan, retensi yang lemah, serta proses pembelajaran yang 

kurang mendukung. 

 

Kata kunci: pemahaman konsep, hasil belajar, kemampuan akademik,  

  retensi.  

 

Abstract. The teaching and learning process is an activity that can be utilized 

by educators to construct their students' knowledge. The conceptual 

understanding has an important role in teaching and learning activities and 

as a basis in achieving learning outcomes. The conceptual understanding 

supported students to solve an existing problem that suitable for the concept 

they have. In terms of conceptual understanding, students are not only limited 

to understanding, but they must be able to relate one concept to another 

concept. The purpose of this research was to measure the conceptual 

understanding level of biology education students in plant physiology courses. 

This research was qualitative research with a descriptive approach. Based on 

the results of data analysis, the average value of students' conceptual 

understanding of physiology courses is an adequate category. Understanding 

indicator with the highest percentage was the ability to give examples of 

concepts that have been studied with a percentage of 92.59%, while the 

indicator with the lowest percentage was the ability to associate various 

concepts that have been obtained with a percentage of 0% for one class 

sample. Factors caused low conceptual understanding of students' is difficult 
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to understand the questions, different academic level, complexity of plant 

physiology course, weak retention, and inadequate learning processes.  

 

Keywords: conceptual understanding, learning outcome, academic level, 

              retention.   

 

 

PENDAHULUAN  

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik untuk mengkonstruksi pengetahuan peserta didiknya. Dosen sebagai 

pendidik bukanlah sumber belajar utama, namun peran dosen dalam kegiatan belajar 

mengajar masih sangat penting. Mahasiswa sebagai peserta didik memiliki 

kemampuan akademik yang berbeda-beda. Kemampuan akademik ini akan menjadi 

salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep mahasiswa. 

Konsep merupakan suatu penghubung antara fakta-fakta yang saling berhubungan. 

Arends (2012) menjelaskan bahwa konsep menjadi fondasi bagi jaringan ide yang 

menuntun pemikiran seseorang. Hal ini sejalan dengan Tjandra (2005) yang 

mengungkapkan bahwa konsep merupakan kesimpulan dari suatu pengertian yang 

terdiri dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri yang sama.  

Pemahaman konsep memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. Hal terburuk 

dari kurangnya pemahaman konsep mahasiswa adalah terjadinya miskonsepsi atau 

bahkan tidak paham konsep sama sekali. Dalam menanamkan suatu konsep 

pelajaran, seorang dosen perlu mengajarkannya dalam konteks nyata dengan 

mengaitkannya terhadap lingkungan sekitar ataupun kehidupan sehari-hari 

mahasiswa. Hal ini akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir mahasiswa 

dan meningkatkan pemahaman konsepnya terhadap materi yang diajarkan. 

Pemahaman konsep yang dimiliki oleh mahasiswa dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada kaitan dengan konsep yang dimiliki. 

Dalam pemahaman konsep mahasiswa tidak hanya sebatas mengenal tetapi siswa 

harus dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep lain. Pemahaman terhadap 

suatu konsep biologi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, salah satunya 

pada matakuliah fisiologi tumbuhan. 

Fisiologi Tumbuhan merupakan salah satu matakuliah yang wajib ditempuh 

oleh mahasiswa biologi. Matakuliah ini berisi tentang kompleksitas hubungan antar 

konsep biologi (anatomi, morfologi, biokimia, ekologi), sehingga diperlukan 

pemahaman konsep yang baik untuk dapat memecahkan permasalahan terkait 

fisiologi tumbuhan. Kendala yang biasa ditemui dosen dalam mengajarkan 

matakuliah ini adalah banyak mahasiswa yang terkadang masih bingung dengan 

konsep yang diajarkan.  Hal ini berdampak pada hasil belajar yang diperoleh 

mahasiswa. Seperti yang diungkapkan oleh Siregar (2017) bahwa pemahaman 

konsep memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar. Salah satu hasil belajar 

meliputi aspek kognitif yang melibatkan aktivitas otak (Adhani & Muhammad, 

2019) 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi 

Angkatan 2017 yang menempuh matakuliah fisiologi tumbuhan. Jumlah populasi 

sebanyak tiga kelas dengan total 96 mahasiswa. Pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi menjadi sampel 

penelitian agar memudahkan peneliti membuat generalisasi. Instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian berupa 18 soal essai yang diberikan dalam dua tahap, 8 

soal pada saat PTS (Penilaian Tengah Semester) dan 10 soal pada saat PAS 

(Penilaian Akhir Semester). Nilai PTS dan PAS kemudian dirata-rata untuk 

memperoleh data pemahaman konsep. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

mahasiswa tersebut diinterpretasikan menurut tabel berikut. 
 

Tabel 1. Interpretasi nilai pemahaman konsep mahasiswa 

No Nilai Kriteria 

1 85,00-100 Sangat baik 

2 70,00-84,99 Baik 

3 55,00-69,99 Cukup 

4 40,00-54,99 Rendah 

5 0,00-39,99 Sangat rendah 

(Sumber: Kartika, 2018) 

 

Indikator pemahaman konsep yang digunakan merujuk pada pendapat 

Kilpatrick dan Findell (Dasari, 2002) yaitu: (a) Kemampuan menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari, (b) Kemampuan memberi contoh dari konsep yang 

telah dipelajari, dan (c) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep yang telah 

dipelajari. Data yang dikumpulkan saat penelitian selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif yang meliputi mean, median, modus, data 

maksimal, data minimal, varians, standar deviasi, dan rentangan. Selanjutnya, 

dianalisis dengan menggunakan deskriptif persentase untuk mendeskripsikan 

penguasaan masing-masing indikator pemahaman konsep. 

 

Tabel 2. Persentase tingkat pemahaman konsep 

No Persentase Kategori 

1 ≤ 30% Rendah 

2 30 ≤ x 60% Sedang 

3 61-100% Tinggi 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data pemahaman konsep yang diperoleh melalui pemberian PTS (Penilaian 

Tengah Semester) dan PAS (Penilaian Akhir Semester) dianalisis secara deskriptif. 

Hasil analisis data dari ketiga kelas sampel menunjukkan nilai rata-rata yang tidak 

jauh berbeda seperti pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Hasil analisis pemahaman konsep mahasiswa Pendidikan Biologi 

 N Range Minimum Maximum 
Mean Standar 

Deviation 
Variance 

Statistic Std. Error 

Fistum A 35 34 50 84 62.60 1.781 10.538 111.041 

Valid N (listwise) 35        

Fistum B 34 16 60 75 63.63 .551 3.211 10.308 

Valid N (listwise) 34        

Fistum C 27 66 27 93 62.26 2.729 14.179 201.046 

Valid N (listwise) 27        

 
Distribusi nilai yang diperoleh setiap kelas memiliki perbedaan, meskipun 

berdasarkan Tabel 3 sebelumnya, nilai rata-rata yang diperoleh ketiga kelas sampel 

hampir sama. Frekuensi nilai pemahaman konsep mahasiswa kelas A, B, dan C 

secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

nilai rata-rata pemahaman konsep mahasiswa kelas A sebesar 62,60 dengan nilai 
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minimum 50 dan maksimum 84. Lebih rinci terlihat pada Tabel 4 yang 

menunjukkan bahwa masih ada 9 mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep 

kategori rendah. Susanto (2015) mengungkapkan bahwa pemahaman adalah suatu 

proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan 

sesuatu, memberi gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas serta mampu 

memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan 

sesuatu yang tergambar dalam pikiran, sebuah pemikiran, gagasan, atau pengertian. 

Jadi, pemahaman konsep dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menerangkan 

atau menginterpretasikan suatu ide, gagasan maupun pengertian. Rendahnya 

pemahaman konsep siswa dapat disebabkan oleh beberapa hal. 

Tabel 4. Frekuensi nilai pemahaman konsep mahasiswa 

No 
Rentang 

Nilai 

Frekuensi 

Kelas A 

Frekuensi 

Kelas B 

Frekuensi 

Kelas C 
Kriteria 

1 85,00-100 0 0 2 Sangat baik 

2 70,00-84,99 7 1 4 Baik 

3 55,00-69,99 19 33 17 Cukup 

4 40,00-54,99 9 0 2 Rendah 

5 0,00-39,99 0 0 2 Sangat rendah 

 

Seperti yang dilaporkan oleh Chiu (2011), kesulitan dalam menggunakan 

pengetahuan konseptual untuk memecahkan masalah bukan disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan konsep melainkan struktur pengetahuan pemula yang dapat 

menghambat transfer ke masalah yang dihadapi. Matakuliah fisiologi tumbuhan 

merupakan salah satu matakuliah dengan materi yang kompleks. Mahasiswa perlu 

memahami konsep dasar sel, struktur anatomi dan morfologi pada sel, serta jaringan 

dan organ tumbuhan. Sementara itu, mahasiswa yang masih belum memahami 

konsep dasar akan cenderung menghapalkan materi yang diperoleh tanpa paham 

proses fisiologis, biokimia dan ekologi pada tumbuhan. 

Hindriana (2014) melaporkan bahwa ketidakmampuan integrasi konseptual 

mahasiswa akan berdampak pada rendahnya kemampuan mengintegrasikan 

pengetahuan tentang struktur tumbuhan pada fungsi tumbuhan. Penelitian tersebut 

diperkuat oleh Kartika (2018), yang menyatakan bahwa mahasiswa kurang mampu 

menjelaskan atau menuangkan kembali konsep yang mereka dapatkan dan 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi. Selain itu, faktor dalam diri 

mahasiswa juga dapat menjadi penyebab timbulnya kesulitan belajar seperti 

kurangnya perhatian mahasiswa terhadap materi fisiologi tumbuhan yang 

disampaikan oleh dosen. 

Rata-rata nilai pemahaman konsep kelas B merupakan nilai yang tertinggi 

dari tiga kelas sampel. Berdasarkan Tabel 3, kelas B memperoleh rata-rata sebesar 

63,63 dengan nilai minimum 60 dan maksimum 75. Rentang nilai yang diperoleh 

mahasiswa kelas B cukup kecil yaitu 16 dengan standar deviasi terendah 3,211. Hal 

ini menunjukkan bahwa persebaran data di kelas ini lebih homogen dibandingkan 

kelas sebelumnya, yaitu kelas A. Pada Tabel 4 dapat terlihat bahwa nilai terendah 

yang diperoleh, maka mahasiswa pada kelas B berada pada kategori cukup. Jumlah 

mahasiswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 33 orang atau sekitar 97,06% 

dari total mahasiswa kelas B. Kategori pemahaman konsep mahasiswa masih pada 

level baik. Namun, belum ada mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep pada 

kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena mahasiswa pada kelas B masih 

kesulitan untuk mengaitkan berbagai konsep biologi dengan konsep yang baru 

diperoleh pada mata kuliah fisiologi tumbuhan. 
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Menurut Hindriana (2014), rendahnya kemampuan mengaitkan berbagai 

konsep berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam memproses informasi yang 

diterima saat mempelajari materi kuliah, baik pada saat proses perkuliahan maupun 

pada saat mempelajari materi dari buku sumber. Kebanyakan mahasiswa masih 

kurang memahami konsep metabolisme dan biokimiawi fotosintesis tumbuhan. 

Gobec dan Strgar (2019) melaporkan bahwa masih banyak mahasiswa yang 

mengalami kebingungan dalam mempelajari fotosintesis. Hal serupa juga 

dilaporkan oleh Rosanti (2013), mempelajari fisiologi tumbuhan artinya 

mempelajari proses fisiologis dan metabolisme pada tumbuhan tersebut. Konsep 

metabolisme merupakan konsep yang sulit dipahami oleh mahasiswa karena konsep 

ini dianggap kompleks, abstrak, dan membosankan serta banyak reaksi kimia yang 

harus dipahami (Tambunan, 2015). Salah satu penyebab rendahnya pemahaman 

konsep adalah mahasiswa tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri, hanya menerima informasi yang disampaikan oleh dosen. 

Mahasiswa juga terkadang tidak mampu menjawab soal yang berbeda dari contoh 

yang diberikan dosen. Kajian lain juga dilaporkan bahwa adanya soal-soal 

multikonsep dan faktor rendahnya kemampuan mengingat dapat menjadi faktor 

penyebab rendahnya pemahaman konsep (Adlim, Wilyta, & Hasan, 2017). 

Kelas C memperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep sebesar 62,26 dengan 

nilai minimum 27 dan maksimum 93. Data pada Tabel 4 di atas menunjukkan 

bahwa kemampuan mahasiswa di kelas C sangat heterogen. Nilai minimum yang 

diperoleh mahasiswa pada kelas tersebut berada pada kategori sangat rendah, 

sebaliknya nilai maksimum yaitu 93 berada pada kategori sangat baik. Sebanyak 2 

orang mahasiswa kelas C sudah mampu mencapai tiga indikator pemahaman konsep 

yaitu, mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mampu memberi 

contoh dari konsep yang telah dipelajari, dan indikator tertinggi yaitu mampu 

mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari. 

Adanya perbedaan nilai yang diperoleh mahasiswa dapat disebabkan oleh 

perbedaan kemampuan akademik. Seperti yang diungkapkan oleh Adhani (2014) 

dan Mamu (2014), kemampuan akademik merupakan salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar. Kemudian, penelitian juga 

menunjukkan bahwa kemampuan akademik mahasiswa adalah gambaran tingkat 

pengetahuan mahasiswa terhadap suatu materi yang telah dipelajari dan dapat 

digunakan sebagai bekal untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan 

kompleks (Iqbal, Mahanal, Zubaidah, & Corebima, 2015). O’Connell (Fajarwati & 

Munifah, 2018) menyatakan bahwa mahasiswa akan lebih mudah memahami dan 

memaknai konsep yang menjadi tujuan pembelajaran jika dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung mahasiswa melakukan kegiatan diskusi, saling 

menjelaskan, dan berelaborasi.  Pemahaman konsep juga dapat ditingkatkan melalui 

proses diskusi dan riview materi yang telah diperoleh sebelumnya (Wijayanti, 

2016). Oxford juga menyatakan bahwa konsep akan dapat dipahami jika konsep 

tersebut dikonstruksikan sendiri oleh mahasiswa melalui pembelajaran dalam suatu 

kelompok belajar sehingga terbentuk proses sosial (Fajarwati & Munifah, 2018). 

Analisis pemahaman konsep mahasiswa merujuk pada indikator pemahaman 

konsep yang dikemukakan oleh Kilpatrick dan Findell (Dasari 2002). Hasil analisis 

untuk setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 5. Semua indikator pada Tabel 5 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa pada 

matakuliah fisiologi tumbuhan. Pada indikator pertama, yaitu kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari semua kelas sampel memperoleh 

persentase yang tinggi. Kelas A terdapat 28 mahasiswa yang sudah mencapai 

indikator pertama atau sekitar 80% dari total mahasiswa di kelas tersebut. Kelas B 
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memperoleh persentase tertinggi untuk pencapaian indikator pertama, yaitu sekitar 

88,23% atau sebanyak 30 mahasiswa. Persentase yang diperoleh kelas C sekitar 

85,19% atau sebanyak 23 mahasiswa dari total 27 mahasiswa yang memprogram 

matakuliah fisiologi tumbuhan. 

Tabel 5. Hasil analisis pemahaman konsep mahasiswa per indikator 

No. Indikator 

Kelas A Kelas B Kelas C 

Jumlah 

Mahasiswa 

% Jumlah 

Mahasiswa 

% Jumlah 

Mahasiswa 

% 

1. Kemampuan 

menyatakan 

ulang konsep 

yang telah 

dipelajari 

28 80.00 30 88.23 23 85.19 

2. Kemampuan 

memberi 

contoh dari 

konsep yang 

telah 

dipelajari 

30 85.71 30 88.23 25 92.59 

3. Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai 

konsep yang 

telah 

dipelajari 

4 11.43 0 0.00 4 14.81 

 

Seperti yang dilaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu mencapai 

indikator “menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari” dikarenakan mahasiswa 

sudah mampu merepresentasikan konsep yang dipelajari, sedangkan mahasiswa 

yang masih berada pada kategori rendah untuk indikator ini dapat disebabkan salah 

satunya karena siswa tidak memahami soal dengan baik (Suraji, Maimunah, & 

Saragih, 2018). Pemahaman konsep berupa penguasaan sejumlah materi 

pembelajaran, di mana mahasiswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah 

dimengerti serta mampu mengaplikasikannya (Putri, 2012). Haug & Odeegard 

(2014) juga mengungkapkan bahwa ketika mahasiswa terbiasa dengan konsep-

konsep inti yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran, maka mahasiswa akan 

lebih mudah menyampaikan ide dan pemahamannya. Pemahaman konsep yang baik 

dalam bidang keahlian tertentu sangat penting bagi mahasiswa yang merupakan 

calon guru, karena diharapkan dapat membantu siswa mereka kelak untuk dapat 

mengembangkan pemahaman terhadap sebuah konsep (Puk & Stibbards, 2011). 

Hasil analisis data pada indikator kedua “mampu memberi contoh dari 

konsep yang telah dipelajari” menunjukkan persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan indikator pertama. Pada kelas A, jumlah mahasiswa yang telah 

mencapai indikator kedua yaitu sebanyak 30 orang atau sekitar 85,71%. Tidak jauh 

berbeda dengan kelas B dengan persentase 88,23% atau sebanyak 30 mahasiswa 

dari total 34 mahasiswa. Kelas C memperoleh persentas tertinggi yaitu 92,59% atau 

sebanyak 25 orang dari total 27 mahasiswa di kelas tersebut. Mahasiswa akan lebih 

mudah memberikan contoh ketika sudah memahami konsep sebuah materi. Puk & 

Stibbards (2010), menyimpulkan bahwa calon guru perlu dibiasakan dengan 

pengalaman belajar yang membentuk pemahaman konseptual. Memberikan contoh 

menuntut kemampuan mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan selanjutnya 

menggunakan ciri tersebut untuk membuat contoh (Widodo, 2006). Mahasiswa 
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mampu memberikan contoh terhadap sebuah konsep merupakan salah satu bentuk 

perubahan dan perkembangan dalam pemahaman konsep. Perubahan konseptual 

sebagai proses yang melibatkan peserta didik harus terlebih dahulu mengeksplorasi 

konsepsi mereka, menjadi sadar akan konsepsi tersebut, membagikannya dalam 

sebuah komunitas belajar, membandingkannya dengan model ilmiah dan penjelasan 

yang logis dan kemudian memperbaiki, merekonstruksi, merekonsiliasi untuk 

menyelaraskan dengan konsepsi yang baik dan benar secara ilmiah (Ebenezer, 

Chacko, Kaya, Koya, & Ebenezer, 2010). 

Indikator terakhir yang dianalisis pada penelitian ini yaitu kemampuan 

mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari. Persentase pada ketiga kelas 

sampel berada pada kategori rendah. Masih banyak mahasiswa yang belum mampu 

mencapai indikator mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari. Pada kelas A, 

persentase mahasiswa yang mencapai indikator hanya sekitar 11,43% atau sebanyak 

4 mahasiswa. Berbeda dengan kelas B, belum ada mahasiswa yang mecapai 

indikator tersebut sehingga persentasenya 0%. Pada kelas C, sebanyak 4 orang 

mahasiswa atau sekitar 14,81% yang telah mencapai indikator ketiga. Data ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan upaya yang lebih baik lagi untuk 

menguasai indikator ketiga. 

Christensen & Mighty (2010) melaporkan bahwa hal utama yang perlu 

dilakukan dalam mengembangkan pembelajaran yang mengarah pada pemahaman 

konseptual yang kompleks adalah peserta didik diharuskan membuat makna dari 

pemahaman dan pengalaman belajarnya sendiri. Meyer (2010) mengemukakan 

bahwa threshold concept (konsep yang membuka “cara berpikir yang baru” ada 

dalam setiap disiplin ilmu, dan tidak dapat diajarkan secara langsung melalui 

metode didaktik, tetapi muncul dari menyatukan beberapa konsep terkait yang 

kompleks dan bersifat baru. Artinya, konsep yang kompleks tidak dapat diajarkan 

secara langsung kepada mahasiswa, mereka harus memiliki pengalaman yang 

memungkinkan mereka untuk membuat dan membangun koneksi kognitif yang jauh 

lebih baik serta memiliki kesempatan untuk membangun makna melalui 

pengalaman belajar yang sesuai. 

Vallori (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran bermakna akan 

membuat retensi seseorang menjadi lebih kuat dibandingkan hanya sekedar 

menghapal. Hal ini terjadi ketika mahasiswa mampu menghubungkan konsep-

konsep yang telah diketahui sebelumnya sehingga terjadi perubahan dalam struktur 

kognitif. Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, maka pemahaman konsep 

awal sangat diperlukan dalam mempelajari suatu materi, khususnya fisiologi 

tumbuhan. Pemahaman konsep yang dimiliki mahasiswa akan menjadi pondasi bagi 

materi-materi baru yang akan dipelajari. Pada matakuliah fisiologi tumbuhan 

sendiri, dosen sebaiknya menguji pemahaman konsep mahasiswa terkait matakuliah 

prasyarat yang telah diprogram sebelumnya, seperti biokimia, anatomi tumbuhan, 

morfologi tumbuhan dan biologi sel untuk mengoptimalkan pembelajaran 

matakuliah tersebut. Terbukti dari hasil penelitian ini, bahwa sebagian besar 

mahasiswa masih kurang mampu mengaitkan antara konsep dasar dengan konsep 

lanjutan pada matakuliah fisiologi tumbuhan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata nilai pemahaman konsep mahasiswa Pendidikan Biologi pada 

matakuliah fisiologi tumbuhan berada pada kategori cukup. Indikator pemahaman 

konsep dengan persentase tertinggi yaitu indikator kemampuan memberi contoh dari 

konsep yang telah dipelajari dengan persentase 92,59%, sedangkan indikator dengan 
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persentase terendah yaitu indikator kemampuan mengaitkan berbagai konsep yang 

telah dipelajari dengan persentase 0% untuk salah satu kelas sampel. Beberapa 

faktor yang diduga sebagai penyebab rendahnya pemahaman konsep mahasiswa 

yaitu sulit memahami soal, kemampuan akademik berbeda, kompleksitas materi 

fisiologi tumbuhan, retensi yang lemah, serta proses pembelajaran yang kurang 

mendukung.  
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